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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk kedalam wilayah 

Asia Tenggara yang memiliki keanekaragaman budaya dan keindahan alam. 

Indonesia menyediakan berbagai tempat wisata yang dapat dikunjungi oleh 

wisatawan manca negara maupun domestic, mulai dari wisata bahari, wisata 

budaya, hingga wisata cagaralam. Selain keindahan alam Indonesia juga dikenal 

dengan negara kepulauan yang memiliki berbagai tradisi unik yang masih 

dilestarikan oleh masyarakatnya. 

Bali merupakan salah satu Pulau yang ada di Indonesia yang terkenal akan 

tradisi serta keunikan budayanya. Bali sendiri merupakan salah satu ikon pariwisata 

Indonesia yang menawarkan kenyamanan serta keindahan alam yang dapat 

dinikmati oleh wisatawan. Banyak hotel bintang 5 yang dibangun di Bali guna 

menunjang kebutuhan akomodasi para wisatawan yang berkunjung. Tidak hanya 

menyediakan akomodasi namun hotel-hotel di bali juga menyediakan jasa lainnya 

seperti: restaurant, spa, keperluan meeting, serta keperluan pernikahan. Lokasi-

lokasi pembangunan hotel pun tergolong sangat strategis yakni berlokasi di dekat  

pantai maupun dekat dengan objek-objek wisata yang ada di Bali. Dengan 

keindahan yang dimiliki oleh pulau Bali maka tak jarang Bali dijadikan sebagai 

tempat untuk melangsungkan suatu pernikahan. Pada umumnya tamu yang ingin 

melangsungkan pernikahan di Bali akan memesan tempat terlebih dahulu baik 
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secara langsung maupun melalui wedding organizer. Di Bali sendiri banyak 

terdapat hotel bintang lima yang menyediakan venue pernikahan salah satunya 

adalah Conrad Bali Hotel. 

Conrad Bali Hotel merupakan salah satu hotel bintang lima yang berada di 

kawasan tanjung benoa tepatnya berada di Jalan Pratama No.168, Tanjung Benoa, 

Kuta Selatan Badung Bali. Lokasi hotel ini sangat strategis karena dekat dengan 

ngurah rai international airport serta objek wisata lainnya seperti pantai water blow, 

benoa water sport, serta hotel ini juga memiliki akses langsung ke pantai. Conrad 

Bali Hotel dibuka pertama kali pada tahun 2004 dengan jumlah kamar sebanyak 

368 kamar yang terbagi menjadi dua bagian yaitu Conrad resort dan Conrad suite. 

Conrad Bali Hotel juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti restaurant, bar, 

kolam renang, lobby, spa, dan gym. 

Dalam mendukung operasionalnya Conrad Bali memiliki departemen yang 

terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya: Front Office Department, Food and 

Beverage Department, Housekeeping Department, Property Operation Department, 

HRD Department, Accounting Department, Reservation, Sales and Marketing, 

Guest Safety Department.  

Sales and Marketing Department adalah salah satu department yang ada di 

Conrad Bali Hotel yang bertugas untuk menerima serta menawarkan produk hotel 

kepada tamu. Tamu yang ingin melangsungkan pernikahan di Conrad Bali Hotel 

akan menghubungi sales wedding terlebih dahulu untuk membuat pesanan 

kemudian sales wedding akan memberikan proposal kepada tamu dan cost 

estimation serta meminta kelengkapan data tamu. Sales wedding akan bekerjasama 
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dengan Wedding Services Executive, setelah penandatanganan wedding sales 

agreement maka wedding sales akan overhandle kepada Wedding Services 

Executive untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan pernikahan 

tamu hingga selesai. 

Conrad Bali Hotel memiliki 5 Wedding venue yang dapat dipilih oleh tamu 

yang ingin melangsungkan pernikahan diantaranya Floating Garden, Infinity 

Garden, Ocean Garden, Water Garden, dan Infinity Chapel. Infinity chapel 

merupakan Wedding venue utama yang dimiliki oleh Conrad Bali Hotel. Infinity 

Chapel sendiri memiliki bentuk bangunan yang unik yang melambangkan 

perempuan dan laki-laki yang saling menguatkan satu sama lain. Sehingga sangat 

cocok dijadikan tempat melangsungkan pernikahan. Infinity Chapel sering 

digunakan dalam acara pemberkatan baik Japanese wedding, international 

wedding, Indian wedding dan Chinese wedding.  

Japanese wedding biasanya berbeda dengan wedding ceremony lainnya 

yaitu, Japanese wedding biasanya hanya dihadiri oleh keluarga inti saja dan 

receptionnya tidak dihadiri oleh banyak tamu, sedangkan indian wedding akan 

banyak terdapat upacara seperti sangit, mehndi, ghari serta pesta pernikahan yang 

biasanya dilakukan dalam kurun waktu beberapa hari. Sedangkan Dalam Chinese 

wedding terdapat beberapa tradisi yang akan dilakukan sebelum melakukan 

pernikahan atau pemberkatan yaitu, prosesi lamaran, prosesi penentuan, prosesi 

sangjit, prosesi tunangan, prosesi penentuan waktu yang baik untuk melangsungkan 

pernikahan, prosesi pemasangan sprei, prosesi persembahyangan cia tao, dan tea 

pai ceremony. 
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Tea Pai ceremony merupakan tradisi dalam Chinese wedding yang 

bertujuan untuk menghormati orang yang lebih tua. Acara Tea pai ini dapat 

dilakukan setelah melakukan pemberkatan maupun sebelum melakukan 

pemberkatan, sehingga waktu untuk melakukan Tea Pai tergolong flexible sesuai 

dengan keinginan mempelai dan keluarga.  

Dalam prosesi Tea Pai ceremony pasangan pengantin akan memberikan teh 

kepada anggota keluarga yang sudah menikah mulai dari yang tertua hingga ke 

yang lebih muda, sebaliknya anggota keluarga yang diberikan teh akan memberikan 

hadiah kepada pasangan pengantin baik berupa angpao, maupun perhiasan. Dalam 

pemberian teh biasanya juga terdapat aturan yakni dimulai dari keluarga mempelai 

pria dari yang tertua hingga yang termuda baru kemudian dilanjutkan dengan 

keluarga mempelai wanita. Ada juga yang melakukannya dengan cara bergantian 

yakni selang seling antara keluarga mempelai pria dan mempelai wanita, 

pelaksanaannya tergantung dengan kesepakatan antara kedua mempelai dan 

keluarga.  

Berlangsungnya acara Tea Pai biasanya akan dipandu oleh MC atau 

Wedding Organizer, dimana MC atau Wedding Organizer akan memanggil satu 

persatu keluarga dari kedua mempelai untuk maju dan diberikan the oleh mempelai. 

Pada saat pemberian teh team Wedding Organizer akan menyiapkan teh yang akan 

diberikan kepada keluarga mempelai di dalam dua cangkir kecil yang biasanya 

berwarna merah, Conrad Bali Hotel juga memiliki set Tea Pai yang dapat 

digunakan oleh pasangan Chinese wedding yang akan melangsungkan acara Tea 

Pai. Set Tea Pai tersebut berupa cangkir kecil dan teko yang berwarna merah.  
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Di akhir acara Tea pai ceremony pengantin juga akan memberikan angpao 

kepada anggota keluarga yang belum menikah yang datang ke acara Tea Pai 

tersebut, biasanya akan dipanggil satu per satu untuk maju ke tempat Tea Pai dan 

diberikan angpao. Selama proses Tea Pai berlangsung biasanya juga akan 

disediakan jajanan atau snack serta air mineral dari pihak hotel, sehingga keluarga 

mempelai dapat menikmatinya pada saat datang ke acara Tea Pai tersebut. Conrad 

Bali Hotel memiliki beberapa venue yang dapat dijadikan sebagai tempat 

melangsungkan Tea Pai ceremony yaitu Spice, Lobby Lounge, dan wedding 

preparation living room. 

Prosesi Tea Pai ceremony ini tidak akan ada disetiap wedding event yang 

ada di Conrad Bali Hotel. Prosesi Tea Pai ceremony ini biasanya hanya akan ada 

dalam Chinese wedding maka dari itu penulis tertarik untuk membahas bagaimana 

penanganan Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony yang 

ada di Conrad Bali Hotel. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penanganan Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai 

ceremony oleh Wedding Services Executive di Conrad Bali Hotel? 

2. Apa sajakah hambatan-hambatan yang ditemui oleh Wedding Services 

Executive selama menangani Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea 

pai ceremony di Conrad Bali Hotel dan bagaimana cara mengatasinya? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan penulisan 

b. Untuk mengetahui bagaimana cara Wedding Services Executive menangani 

Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony di Conrad Bali 

Hotel 

c. Untuk mengetahui hambatan – hambatan apa saja yang ditemukan Wedding 

Services Executive selama menangani Indonesian Chinese wedding ceremony 

dan Tea Pai ceremony di Conrad Bali Hotel. 

2. Kegunaan penulisan 

a. Bagi mahasiswa 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dari Politeknik Negeri Bali serta 

membandingkan ilmu pengetahuan serta praktik yang penulis peroleh di 

kampus dengan keadaan nyata di industri 

2. Mengetahui secara detail bagaimana alur menerima pemesanan tempat 

pernikahan oleh tamu yang ingin menyelenggarakan pernikahannya di Conrad 

Bali Hotel serta apa saja tugas dan tanggungjawab seorang Wedding Services 

Executive dalam menangani Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea 

Pai ceremony 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Sebagai bahan acuan bagi Politeknik Negeri Bali untuk mengetahui 

bagaimana keadaan nyata di industri sehingga nantinya dapat menyesuaikan 

materi serta praktik yang diberikan kepada mahasiswa/i sesuai dengan 

perkembangan yang terjadi di industri 
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2. Sebagai bahan acuan yang dapat digunakan oleh mahasiswa/I Politeknik 

Negeri Bali yang nantinya menyusun Tugas Akhir berkenaan dengan 

departemen Sales and Marketing khususnya mengenai Chinese wedding 

ceremony dan Tea Pai ceremony. 

c. Bagi perusahaan 

1. Sebagai masukan bagi pihak hotel untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan tamu yang menyelenggarakan pernikahannya di Conrad Bali 

Hotel. 

2. Sebagai masukan bagi para karyawan hotel untuk mengantisipasi hambatan 

yang dialami pada saat Chinese wedding dan Tea Pai berlangsung.  

 

D. Metode Penulisan Tugas Akhir 

1. Metode dan teknik pengumpulan data 

a. Metode observasi 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode dan teknik 

pengumpulan data observasi yaitu metode mengamati secara langsung dan ikut 

serta dalam menangani Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan maupun kata-kata. Dengan metode 

observasi ini penulis memperoleh data melalui pengamatan langsung pada saat 

menangani Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony.  

b. Metode wawancara 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode dan teknik 

pengumpulan data wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan sistem tanya 
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jawab antara pewawancara dengan narasumber dalam menyusun Tugas Akhir. 

Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara kepada ibu Beatrix Bhudiadi 

selaku Sales Wedding Manager di Conrad Bali Hotel serta Ibu Novita dan bapak 

Yoga selaku Wedding Services Executive di Conrad Bali Hotel. Melalui metode 

wawancara ini penulis memperoleh data berupa keterangan yang diberikan oleh 

narasumber yang langsung menangani Indonesian Chinese wedding ceremony dan 

Tea Pai ceremony.  

c. Studi kepustakaan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode dan teknik 

pengumpulan data studi kepustakaan adalah cara memperoleh data penulisan Tugas 

Akhir melalui sumber-sumber bacaan yang ada di internet, perpustakaan, buku-

buku, dan majalah. Melalui metode studi kepustakaan ini penulis dapat memperoleh 

data yang penulis gunakan dalam menulis landasan teori pada Bab 2.  

2. Metode dan teknik analisis data 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode analisis 

data deskriptif kualitatif yaitu menggunakan metode kualitatif sebagai acuan dan 

disajikan dengan bentuk deskriptif berupa narasi, table maupun gambar. Dalam hal 

ini penulis akan memperoleh data-data dari Conrad Bali Hotel sebagai data utama 

dalam pembuatan Tugas Akhir ini. 

3. Metode dan teknik penyajian hasil analisis 

Dalam menyajikan data analisis ini penulis menggunakan metode informal 

yaitu penyajian dalam bentuk Tugas Akhir yang dimuat dalam kata-kata, tabel 

maupun gambar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pokok masalah yang dibahas pada Bab IV mengenai 

penanganan Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony oleh 

Wedding Services Executive di Conrad Bali Hotel dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Penanganan Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai ceremony 

terbagi menjadi 3 tahapan yaitu:  

a. Tahap persiapan  

Tahap persiapan seorang Wedding Sales serta Wedding Services Executive 

akan dimulai dari persiapan diri, persiapan peralatan yang akan digunakan bekerja 

seperti: alat tulis, komputer serta telepon, selanjutnya seorang Wedding Sales serta 

Wedding Services Executive akan mengikuti morning briefing dan mulai 

mengerjakan tugas beserta tanggung jawabnya masing-masing untuk 

mempersiapkan penanganan Indonesian Chinese wedding ceremony dan Tea Pai 

ceremony.  

b. Tahap pelaksanan  

Pada tahap pelaksanaan Wedding Services Executive akan bekerjasama 

dengan beberapa departemen yang ada di hotel untuk memastikan bahwa semua 

perencanaan yang sudah dibuat dapat terealisasikan dengan baik. adapun beberapa 

department tersebut yakni: Banquet section, Property Operation, dan Public Area. 
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Selain itu Wedding Services Executive akan melakukan pengawasan terhadap acara 

yang sedang berlangsung.  

c. Tahap akhir  

Pada tahap akhir Wedding Services Executive akan berkoordinasi dengan 

Front Office untuk memastikan semua pembayaran sudah terlunasi, kemudian 

memberikan monkey doll bride and groom kepada mempelai dan berpamitan serta 

mengucapkan terimakasih.   

2. Hambatan-hambatan yang ditemui pada saat penanganan Indonesian Chinese 

wedding ceremony dan Tea Pai ceremony oleh Wedding Services Executive 

yaitu: hujan sebelum acara pemberkatan berlangsung, jumlah tamu yang datang 

lebih dari kesepakatan yang sudah tercantum dalam BEO dan pembayaran yang 

belum dibayarkan secara lunas  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan diatas terdapat beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan, yaitu:  

1. Sebaiknya pihak hotel menyediakan lebih banyak payung ketika musim 

penghujan, sehingga bila terdapat acara wedding dan terjadi hujan staf hotel 

tidak susah mencari payung yang akan diberikan kepada tamu undangan yang 

ingin menuju wedding chapel untuk menghadiri wedding ceremony.  

2. Pada saat wedding ceremony dan Tea Pai ceremony Wedding Services 

Executive meminta Banquet section untuk menyediakan kursi tambahan sebagai 

cadangan bila terdapat tamu undangan yang datang diluar perencanaan. 
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Peletakan kursi cadangan dapat ditempatkan di belakang area acara maupun di 

banquet store dimana kursi yang dipersiapkan sudah terdapat cover.  

3. Sehari sebelum mempelai, keluarga serta tamu undangan melakukan check out 

dari hotel sebaiknya Wedding Services Executive mengecek semua bill yang 

dimiliki oleh tamu, untuk memastikan semua bill sudah terlunasi. Jika terdapat 

bill yang belum dibayar maka Wedding Services Executive dapat 

menginformasikan kepada Front Office untuk ditagihkan pada saat check out.  
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